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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) untuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa pada materi matriks. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di MAN 1 Indramayu. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan antara lain yakni teknik observasi dan tes. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas XI IPS 3 yang berjumlah 25 siswa. Hasil pengolahan data hasil belajar yang diperoleh mengalami 

peningkatan dengan rata-rata pada Siklus I sebesar 70,00 dengan presentase siswa yang lulus KKM 

60,87% dan rata-rata pada Siklus II sebesar 92,50 dengan presentase siswa yang lulus KKM 91,30%. 

Sedangkan hasil pengolahan data motivasi siswa yang diperoleh mengalami peningkatan dengan rata-rata 

pada Siklus I sebesar 2,76 dengan presentase 47% dan rata-rata Siklus II sebesar 3,51 dengan presentase 

85%. Implikasi dari penelitian ini yaitu hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa pada materi matriks dengan 
dibuktikan adanya peningkatan nilai rata-rata baik nilai rata-rata hasil belajar siswa maupun motivasi 

siswa. Dengan demikian, penerapan model problem based learning dapat diterapkan dalam kegiatan 

belajar mengajar (KBM) matematika di sekolah sebagai alternatif model pembelajaran untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa.   
 

Kata Kunci: Model Problem Based Learning (PBL), Hasil Belajar, Motivasi Siswa. 

 
 

1. Pendahuluan  

Hasil belajar adalah hasil dari proses pembelajaran (Wahono et al., 2020. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Timor, et al., (2021) bahwa hasil belajar adalah beberapa 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran. 

Akibatnya hasil belajar dapat berupa berbagai bentuk, tergantung tujuan yang 

diharapkan oleh seorang guru. Guru memiliki peran penting dalam proses interaksi 

karena guru akan mentransfer pengetahuan kepada siswa. Dengan demikian, guru harus 

mampu mengelola kelas dengan baik. Kegiatan mengelola kelas bermaksud untuk 

menciptakan dan memelihara suasana (kondisi) kelas sehingga proses pembelajaran 

berlangsung secara efektif dan efisien (Gultom, et al., 2020).  

Pada kenyataannya pembelajaran matematika di sekolah masih menggunakan 

metode konvensional yang terpusat pada guru dan pemberian tugas (Najiah, 2021). 

Selama ini guru berperan sebagai sumber informasi yaitu guru menyajikan materi 

dengan menggunakan metode ceramah sementara siswa hanya duduk, mendengarkan, 

dan mencatat apa yang disampaikan guru. Jika metode ini digunakan dalam 

pembelajaran matematika, maka hasilnya tidak akan optimal. Karena dalam proses 

pembelajaran matematika tidak hanya sekadar kemampuan menghafal dan memahami 

konsep saja akan tetapi juga diperlukan kemampuan analisis dan berhitung.  
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Di beberapa kalangan siswa, matematika masih dianggap sebagai suatu hal yang 

menakutkan dan salah satu pelajaran yang tidak disukai di sekolah. Seperti yang 

diungkapkan oleh  Jelly (dalam Nurhayati, 2019) bahwa matematika di sekolah kurang 

disenangi dan masih dianggap sebagai momok atau penyakit yang menakutkan oleh 

beberapa siswa dalam kalangan tertentu. Penyebabnya adalah matematika sangat rumit 

untuk dimengerti, tidak dapat diingat dengan mudah, tapi membutuhkan tindakan teliti, 

cermat, dan akurat dalam praktiknya (Wijaya et al., 2020).  

Salah satu faktor penentu bagi kesuksesan dalam proses pembelajaran adalah 

persiapan yang dilakukan oleh siswa dan guru. Siswa yang merasa sudah siap untuk 

belajar akan merasa terpacu dan sepenuh hati fokus untuk mengikuti pelajaran tersebut. 

Tetapi banyak siswa yang merasa bosan saat belajar matematika. Karena alasan 

tersebut, para guru harus berusaha menjaga dan meningkatkan motivasi dan minat 

belajar siswa (Gunadi, 2018). Motivasi dapat muncul sebagai konsekuensi dari 

dorongan internal atau semangat yang berada dalam diri individu, sehingga secara 

mendasar mengubungkan ke aspek psikologis, afektif, dan emosional untuk mendorong 

tindakan dan upaya menuju pencapaian tujuan tertentu (Panglipur & Marsidi, 2021). 

Oleh karena itu, tidak diragukan lagi bahwa motivasi menjadi bagian penting dalam 

proses pembelajaran dimana interaksi guru-siswa mempunyai peran yang sangat 

penting. Meningkatkan motivasi belajar adalah salah satu prinsip utama pendidikan 

yang efisien (Sandybayev, 2020). Hal ini dikarenakan, motivasi merupakan kunci 

keberhasilan pembelajaran (Sotos-Martínez, et al., 2023).  

Pada kenyataannya yang membuat siswa malas untuk belajar matematika, jarang 

membaca materi, gagal dalam pembelajaran, tidak adanya keinginan untuk belajar itu 

karena tidak adanya motivasi dalam dirinya. Karena mereka selalu menganggap 

matematika adalah pelajaran yang sulit untuk dipelajari (Trisnowali, 2017). Maka dari 

itu, perlu upaya untuk merubah persepsi siswa terkait kesulitan dalam mempelajari 

matematika, karena pandangan negatif tersebut akan berpengaruh buruk terhadap 

motivasi belajarnya. Dalam proses pembelajaran, motivasi sangatlah penting karena 

seseorang yang tidak memiliki motivasi belajar tentu tidak akan terdorong untuk belajar 

(Ilmiah, et al., 2022). Apabila seseorang memiliki motivasi, maka dia akan merasa 

terdorong untuk melakukan suatu hal tanpa ada tekanan dan paksaan dalam dirinya. 

Penyebab seseorang tidak memiliki motivasi untuk mengikuti pembelajaran bisa 

bersumber dari dirinya sendiri juga dari orang yang menyampaikan suatu pembelajaran. 

Faktor eksternal yang membuat siswa tidak tertarik mengikuti pembelajaran misalnya 

kurangnya variasi guru dalam menyampaikan suatu materi, pembelajaran masih 

berpusat pada guru tanpa melibatkan siswa, guru lebih sering menggunakan metode 

ceramah sehingga membuat pembelajaran monoton akibatnya siswa merasa bosan. Hal 

ini yang menyebabkan siswa merasa jenuh dan tidak termotivasi untuk belajar dan 

akibatnya keadaan tersebut membuat siswa malas untuk belajar matematika 

(Sukmawati, 2021). Sedangkan faktor internalnya yakni misalnya dikarenakan mindset 

siswa itu sendiri yang menganggap suatu materi pembelajaran itu sulit dipelajari, 

sehingga berdampak pada hasil belajar yang akan diperolehnya (Prastika, 2020). Oleh 

karena itu, diperlukan suatu metode, model, strategi, pendekatan atau media yang dapat 

membantu guru dalam menyampaikan suatu materi pembelajaran ketika berada di 

dalam kelas, dengan tujuan materi yang disampaikannya ini dapat tersampaikan dengan 

baik kepada masing-masing siswa sehingga diharapkan hasil belajar dan motivasi siswa 

meningkat.  

Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini yaitu dengan melibatkan siswa 

untuk menjadi lebih partisipatif, atau dengan kata lain guru menggunakan model 

pembelajaran yang unik yang bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan 
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memaksimalkan hasil pembelajaran yang dicapai (Agustin, et al., 2023). Salah satu 

model pembelajaran yang melibatkan siswa atau berpusat pada siswa yakni model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Menurut Eismawati dkk. (2019) model 

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang mana sejak awal 

siswa dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti oleh proses pencarian informasi 

yang bersifat student centered.  

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu 

alternatif yang tepat dalam melibatkan seluruh siswa berperan aktif dalam pembelajaran 

dan mengembangkan kemampuan berpikir, karena semua pembelajaran di dalamnya 

dikaitkan dengan permasalahan sehari-hari. Partisipasi aktif dari siswa dapat 

mendukung terjadinya proses pembelajaran khususnya pembelajaran matematika akan 

lebih efektif dan bermakna. Oleh karena itu, guru perlu memfasilitasi siswa dengan 

model pembelajaran yang tepat sehingga siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 

Pembelajaran yang mengutamakan penguasaan kompetensi harus berpusat pada siswa 

(students centered), memberikan pembelajaran dan pengalaman belajar yang relevan 

dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari Widayanti & Nur,aini, 2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Devita (dalam Widayanti & Nur,ain, 2020) 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia materi drama dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, serta melibatkan siswa secara keseluruhan dalam belajar sehingga hasil 

belajar meningkat dimana siklus I hasil belajar siswa 40,7% dan siklus II hasil belajar 

siswa meningkat menjadi 80,7%. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah dijelaskan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Model Problem Based Learning Meningkatkan Hasil Belajar dan Motivasi  

Siswa Materi Matriks (Kelas XI IPS 3 MAN 1 Indramayu)”.  

Adapun alasan memilih judul ini, dikarenakan dengan memilih model 

pembelajaran seperti Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu alternatif 

yang cocok unuk meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa. Hal ini karena, model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

mengikutsertakan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan 

masalah sehari-hari sehingga siswa dapat membentuk pengetahuan mereka berdasarkan 

pengalamannya sendiri, akibatnya secara tidak langsung siswa termotivasi untuk 

belajar, tentunya jika siswa sudah termotivasi untuk belajar maka hasil belajarnya pun 

dapat meningkat berbeda dengan siswa yang tidak mempunyai motivasi sama sekali di 

dalam dirinya. 
 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) merupakan penelitian yang mengacu pada penyelidikan sistematis dan 

ilmiah yang dilakukan oleh pendidik dan peneliti dalam lingkungan pendidikan dimana 

pendekatan ini menggunakan tindakan yang disengaja untuk meningkatkan proses 

pembelajaran dan hasilnya (Azizah, 2020). Pelaksana dalam Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dilakukan oleh peneliti sendiri, sedangkan guru pamong dan dosen pembimbing 

lapangan bertugas sebagai pengamat/observer selama proses pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Indramayu yang merupakan sekolah tempat 

Program Pengalaman Lapangan (PPL).  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 3 yang berjumlah 25 

siswa. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah variabel kognitif yang berupa 

hasil belajar dan variabel afektif yang berupa motivasi siswa. Materi pokok dalam 

penelitian ini yaitu Matriks dengan sub pokok pembahasan. Teknik penelitian yang 
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digunakan yaitu observasi (pengamatan) dan tes tertulis. Perencanaan penelitian ini 

terdiri dari 2 siklus, dan setiap siklusnya terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan (action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, untuk menganalisis data dengan 

menggunakan Microsoft Excel dengan menentukan nilai rata-rata dari data hasil belajar 

dan data motivasi siswa. 
 

3. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengolahan data hasil tes yang dilaksanakan tiap akhir siklus, 

diperoleh analisis data sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Belajar 

 Siklus I   Siklus II 

Rata-rata 70,00 92,50 

Jumlah siswa yang tuntas 14 21 

Presentase siswa yang lulus (KKM) 60,87% 91,30% 

 

Berdasarkan tabel 1. menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus I diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 70,00 dengan jumlah siswa yang tuntas belajar matematika 

sebanyak 14 siswa dari 20 siswa yang mengikuti pembelajaran. Jadi presentase siswa 

yang lulus (KKM) sebesar 60,87%. Sedangkan pada siklus II didapatkan nilai rata-rata 

sebesar 92,50 dengan jumlah siswa yang tuntas belajar matematika sebanyak 21 siswa 

dari 21 siswa yang mengikuti pembelajaran. Jadi presentase siswa yang lulus (KKM) 

sebesar 91,30%.  

Pada siklus I rata-rata dan presentase hasil belajar lebih kecil dari rata-rata dan 

presentase hasil belajar siklus II. Hal ini berarti, penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) efektif untuk mencapai target hasil belajar matriks. Dari data hasil tes 

yang dilakukan tiap akhir siklus, dilakukan pula analisis motivasi siswa terhadap 

pembelajaran matematika. Adapun tingkat motivasi siswa disajikan dalam tabel 3.2 

berikut. 

Tabel 2. Motivasi Siswa Siklus I 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Rerata 2.42 2.79 2.68 2.42 2.84 2.53 2.63 3.11 3.16 3.00 

Rerata Motivasi Siswa 2,76 

Presentase Siswa yang Termotivasi 47% 

 

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan bahwa motivasi siswa pada siklus I diperoleh 

rerata motivasi siswa sebesar 2,76 dengan presentase siswa yang termotivasi 47%. 
 

Tabel 3. Motivasi Siswa Siklus II 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Rerata 3.40 3.50 3.60 3.40 3.50 3.25 3.75 4.00 3.15 3.50 

Rerata Motivasi Siswa 3,51 

Presentase Siswa yang Termotivasi 85% 
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Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa motivasi siswa pada siklus II 

diperoleh rerata motivasi siswa sebesar 3,51 dengan presentase siswa yang termotivasi 

85%. Dengan begitu, motivasi siswa pada siklus I lebih kecil dari siklus II, maka 

motivasi siswa meningkat saat di siklus II.  

Siklus I ini dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 2023 pukul 07.30-09.00 WIB 

yang bertempat di MAN 1 Indramayu dengan yang menjadi subjeknya adalah siswa-

siswi kelas XI IPS 3. Pada saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di dalam 

kelas, guru diamati oleh dua observer terdiri dari guru pembimbing sekolah (pamong) 

dan dosen pembimbing lapangan (DPL). Untuk DPL sendiri bertindak sebagai observer 

I sedangkan guru pamong bertindak sebagai observer II. Selain pengolahan data, 

pelaksanaan pembelajaran juga perlu adanya penilaian dan pengamatan.  

Pada tahap pelaksanaan, terlihat dari hasil observasi yang dinilai oleh observer I, 

aktivitas guru pada siklus I belum mencapai hasil yang maksimal, hal ini dikarenakan 

ada beberapa permasalahan yang ditemukan oleh observer I diantaranya: Penerapan 

model Problem Based Learning masih kurang, pada saat pengerjaan soal secara 

berkelompok masih ada siswa yang belum bekerjasama di dalam kelompoknya, tulisan 

di papan tulis terlihat kecil. Dari hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan 

observer, maka upaya yang harus diperbaiki pada siklus II menurut observer I yaitu: 

terapkan model Problem Based Learning sesuai dengan langkah-langkah secara 

keseluruhan bisa lihat contoh penerapannya melalui youtube, bagi siswa ke dalam 

kelompok secara heterogen serta bagi tugas untuk masing-masing kelompoknya, ukuran 

tulisan diperbesar agar semua siswa bisa kelihatan khususnya siswa yang duduk paling 

belakang.  

Sedangkan permasalahan yang ditemukan pada siklus I menurut observer II 

yaitu: penggunaan model Problem Based Learning (PBL) belum terlihat jelas masih 

seperti KBM dengan metode diskusi, jumlah soal-soal masih kurang, dan keaktifan 

siswa belum merata. Hasil refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan observer II, maka 

upaya yang harus diperbaiki pada siklus II menurut observer II yaitu: pelajari lagi 

langkah-langkah apa saja yang terdapat dalam model Problem Based Learning (PBL) 

dan perlu ditegaskan adanya “problem” yang akan dicari solusinya dalam proses KBM, 

perbanyak soal-soal agar membantu pemahaman siswa dalam belajar matematika, 

diberikan pertanyaan pancingan yang menarik perhatian siswa. 

Selanjutnya untuk siklus II ini dilaksanakan pada tanggal 25 oktober 2023 yang 

bertempat di MAN 1 Indramayu dengan yang menjadi subjeknya adalah siswa-siswi 

kelas XI IPS 3. Pada tahap pelaksanaan siklus II terlihat dari hasil observasi yang dinilai 

observer, aktivitas guru pada siklus II sudah ada peningkatan, namun masih ada 

permasalahan yang ditemukan oleh observer baik dari observer I ataupun observer II. 

Permasalahan yang ditemukan menurut observer I yaitu: waktu pengerjaan soal 

kelompok terlalu lama sehingga menyita waktu buat presentasi, masih ada anggota 

kelompok yang belum berkerjasama dalam kelompoknya. Dari hasil refleksi yang 

dilakukan, menurut observer I upaya yang perlu diperbaiki guru yaitu: waktu yang 

diberikan pada saat pengerjaan soal dibatasi, lebih ditekankan dan diingatkan lagi terkait 

pembagian tugas untuk masing-masing anggota di dalam kelompok yang sudah 

ditetapkan. Sedangkan permasalahan yang ditemukan oleh observer II yaitu: model 

Problem Based Learning sudah cukup terlihat jelas namun bisa ditingkatkan lagi, waktu 

pengerjaan soal terlalu lama. Dari hasil refleksi yang dilakukan, menurut observer II 

upaya yang harus diperbaiki guru yaitu: pelajari terus langkah-langkah PBL dari 

berbagai sumber dan susun langkah-langkahnya, beri waktu dengan menyesuaikan 

tingkat kesulitan soal agar tidak banyak membuang waktu pada saat pengerjaan soal 

kelompok. 
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4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengolahan data selama penelitian yang 

meliputi analisis data untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa 

materi martiks dan analisis observasi untuk mengetahui motivasi siswa, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui tes pada setiap akhir siklus 

(Post-test). Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas yaitu pada 

siklus I dengan nilai rata-rata sebesar 70,00 dengan presentase siswa yang lulus 

KKM sebesar 60,87% dan siklus II sebesar 92,50 dengan presentase siswa yang 

lulus KKM sebesar 91,30%. Adapun jumlah siswa yang tuntas belajar yakni pada 

siklus I sebanyak 14 siswa, sedangkan pada siklus II sebanyak 21 siswa. 

2) Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

observasi guru dan observasi siswa. Untuk observasi siswa mengalami peningkatan 

yaitu dari 20 siswa yang mengikuti pembelajaran pada siklus I yang dinyatakan 

termotivasi sebanyak 9 siswa dan yang tidak termotivasi sebanyak 12 siswa dengan 

nilai rata-rata siklus I sebesar 2,76 dengan presentase 47%. Sedangkan dari 21 siswa 

yang mengikuti kegiatan pembelajaran pada siklus II yang dinyatakan termotivasi 

sebanyak 18 siswa dan yang tidak termotivasi sebanyak 3 siswa dengan nilai rata-

rata siklus II sebesar 3,51 dengan presentase 85%. 
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